BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis kelayakan

usahatani cengkeh berbasis agroforestri di Desa Dulamayo Selatan Kecamatan

Telaga Kabupaten Gorontalo dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dari hasil identifikasi jenis-jenis pola tanam agroforestri berbasis cengkeh
petani responden di Desa Dulamayo Selatan Kecamatan Telaga Kabupaten
Gorontalo, menggunakan dua klasifikasi agroferestri yaitu agrisilvikultur
dan agrosilvopastura.

Penerimaan produksi 5 tahun terakhir dengan jumlah Rp. 910.880.000
sedangkan total biaya Rp. 417.403.983 R/C ratio > 1 yakni 2,2 dengan
demikian usahatani cengkeh berbasis agroforestri di Desa Dulamayo Selatan

Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo layak diusahakan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian analisis kelayakan usahatani cengkeh berbasis
agroforestri di Desa Dulamayo Selatan Kecamatan Telaga Kabupaten
Gorontalo layak diusahakan. Sehingga petani harus lebih meningkatkan lagi
tanaman cengkeh yang ada di Desa Dulamayo Selatan.

Disarankan kepada petani cengkeh dapat langsung menjual cengkeh dalam
bentuk cengkeh kering dan langsung ke konsumen.

Bagi petani di Desa Dulamayo Selatan Kecamatan Telaga Kabupaten
Gorontalo sangat baik menerapkan jenis pola tanam agrisilvikultur dan
agrosilvopastura untuk lebih meningkatkan hasil pertanian.

Disarankan untuk petani agar mulai menata lahan pertanian sesuai dengan
letak dan kebutuhan tanaman agar dapat mendapatkan hasil yang maksimal.
Menjadikan produksi usahatani cengkeh sebagai brand di Desa Dulamayo
Selatan Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo agar dapat dikenal sebagai



10.

Desa yang memiliki usaha cengkeh terbanyak dan terbesar di Kabupaten
Gorontalo bahkan tingkat Provinsi Gorontalo.

Meminimalisir gagal panen khususnya tanaman cengkeh yang cukup lama
waktu pemetikan/panen dengan memperbanyak tanaman musiman yang
dapat menambah nilai ekonomi untuk petani.

Bagi petani agar dapat membuat usahatani berbasis agroforestri lainnya
yang lebih tertata dan terencana dengan baik dalam pemenuhan perawatan,
pemeliharaan, dan pemetikan. Agar dapat menjadi tolak ukur kelayakan
usahatani di Desa Dulamayo Selatan Kecamatan Telaga Kabupaten
Gorontalo.

Bagi kelompok tani agar memperbanyak referensi pengetahuan dan
teknologi khususnya dalam bidang pertanian untuk meningkatkan hasil
pertanian yang ada di Desa Dulamayo Selatan Kecamatan Telaga
Kabupaten Gorontalo.

Bagi pemerintah khususnya Dinas Pertanian agar lebih memperhatikan lagi
dan harus sering membuat pelatihan-pelatihan mengenai agroforestri agar di
Desa Dulamayo Selatan Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo lebih
memperbanyak sistem pola tanam agroforestri.

Disarankan untuk penelitian selanjutnya dibahas tentang analisis kelayakan
usahatani berbasis agroforestri dengan mengkobinasikan jenis pola tanam

agroforestri.
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